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ABSTRACT 

Emotional intelligence is an important aspect in the academic and social success of students, 

but in practice it is still often neglected in the learning process. This condition can be seen in 

students of Bodhicitta Buddhist High School in Medan, who show obstacles in self-control, self-

confidence, and the ability to understand and express emotions appropriately. This study aims 

to analyze the influence of editing and painting activities on the improvement of emotional 

intelligence of grade XI students. The study used a quantitative approach with an experimental 

method, involving 40 students who were members of the experimental and control groups. The 

research instruments were tested through validity and reliability tests, as well as data analysis 

including normality, homogeneity, linearity, multicollinearity, and heteroscedasticity tests. 

The results of the analysis showed that both treatment variables had a significant influence on 

the improvement of emotional intelligence. The double correlation values of R of 0.835 and R 

Square of 0.697 showed that meditation and painting simultaneously explained 69.7% of the 

variation in emotional intelligence. The regression test showed a coefficient of 0.477 (Sig. 

0.045) and painting of 0.450 (Sig. 0.039), which indicates a positive and relatively balanced 

contribution. The F-test yielded a value of 19.583 (Sig. 0.000), so the model was declared 

significant simultaneously. These findings confirm that integration and painting are effective 

in improving students' self-awareness, emotion regulation, empathy, and social skills. This 

study recommends the application of mindfulness-based learning strategies and creative 

expression to support students' emotional development. 

 

Keywords: meditation, painting, emotional intelligence 

 

ABSTRAK 

Kecerdasan emosional merupakan aspek penting dalam keberhasilan akademik dan sosial 

peserta didik, namun pada praktiknya masih sering terabaikan dalam proses pembelajaran. 

Kondisi tersebut terlihat pada siswa SMA Buddhis Bodhicitta Medan, yang menunjukkan 

kendala dalam pengendalian diri, kepercayaan diri, serta kemampuan memahami dan 

mengekspresikan emosi secara tepat.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kegiatan pengeditan dan seni lukis terhadap peningkatan kecerdasan emosional siswa kelas 

XI. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, 

melibatkan 40 siswa yang tergabung dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen 

penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas, serta analisis data meliputi uji 

normalitas, homogenitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kedua perlakuan variabel mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kecerdasan emosional. Nilai korelasi ganda R sebesar 

0,835 dan R Square sebesar 0,697 menunjukkan bahwa meditasi dan seni lukis secara 
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simultan menjelaskan 69,7% variasi kecerdasan emosional. Uji regresi menunjukkan 

koefisien koefisien sebesar 0,477 (Sig. 0,045) dan seni lukis sebesar 0,450 (Sig. 0,039), yang 
menandakan kontribusi positif dan relatif seimbang. Uji F menghasilkan nilai 19,583 (Sig. 

0,000), sehingga model dinyatakan signifikan secara simultan. Temuan ini menegaskan 

bahwa integrasi dan seni lukis efektif dalam meningkatkan kesadaran diri, regulasi emosi, 

empati, serta kemampuan sosial siswa. Penelitian ini merekomendasikan penerapan 

strategi pembelajaran berbasis mindfulness dan ekspresi kreatif untuk mendukung 

perkembangan emosional peserta didik. 

 

Kata Kunci: meditasi, seni lukis, kecerdasan emosional 

 

PENDAHULUAN 

Kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai kumpulan kemampuan 

individu, emosional, dan sosial yang memainkan peran krusial dalam menentukan 

sejauh mana seseorang mampu mengatasi berbagai tantangan serta tekanan dari 

lingkungan sekitarnya lingkungan (Farhan, M., Hakim, A. R., & Apriyanto, 2022:148). 

Pada dasarnya, konsep ini merujuk pada kapasitas seseorang untuk menangani 

emosinya dengan cara yang cerdas dan penuh pertimbangan. 

Kecerdasan emosional dapat didefinisikan sebagai integrasi kemampuan 

untuk menyadari, memahami, serta mengendalikan diri, yang memungkinkan 

individu memanfaatkan pengetahuan tersebut guna mencapai pencapaian yang 

signifikan. Tingkat kecerdasan emosional yang tinggi terbukti berkontribusi pada 

keberhasilan seseorang, sebagaimana dikemukakan oleh Sairo dkk. (2019:42). 

Lebih lanjut, kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk mengatur emosi 

dan perilaku, termasuk pengendalian diri, motivasi intrinsik, empati, serta 

kemahiran sosial yang diperlukan untuk menjalin dan mempertahankan interaksi 

positif dengan orang lain, seperti yang dijelaskan oleh Wahyuningsih (2017:27). 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu dimensi krusial yang harus 

dikembangkan secara intensif pada siswa, sehingga mereka mampu menangani 

emosi dengan bijaksana. Meskipun demikian, dalam interaksi sehari-hari, aspek ini 

sering kali dianggap remeh, yang berujung pada ketidakmampuan siswa untuk 

mengatur emosi secara efektif. Hal ini dapat mempengaruhi pola pikir mereka dalam 

diri mereka sendiri, sehingga muncul perspektif negatif terhadap identitas pribadi. 

Lebih lanjutnya, tingkat kecerdasan emosional yang rendah berpotensi menurunkan 

prestasi akademik, sedangkan kecerdasan emosional yang tinggi justru mendorong 

peningkatan hasil belajar (Febriana, N. 2017:5).  

Meditasi memiliki potensi untuk mendukung pengembangan kecerdasan 

emosional di kalangan siswa. Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa 

praktik ini dapat memperbaiki kecerdasan emosional melalui mekanisme yang 

beragam. Pada dasarnya, meditasi adalah suatu metode yang dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan fokus dan relaksasi, sehingga individu dapat 

terhindar dari pengaruh elemen-elemen eksternal. Salah satu bentuknya, 

pencampuran anapanasati, berfungsi sebagai teknik relaksasi yang membantu 

melepaskan diri dari gangguan baik dari dalam maupun luar, termasuk pikiran yang 
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mengganggu, tekanan psikologis, dan rasa cemas. Tujuan utama dari merenungkan 

anapanasati adalah untuk melatih serta mengendalikan alur pikiran, sehingga 

memungkinkan peningkatan fokus dan kesadaran diri yang lebih mendalam 

(Amaliah, 2020:5). 

Seni seperti meditasi, memungkinkan seseorang untuk menfokuskan pikiran, 

mengekspresikan diri, memproses emosi ke dalam karya seni. Seni juga membantu 

siswa mengembangkan imajinasi kreatif dan kecerdasan emosional. Dalam 

penelitian Geraldina (2019:519), menyatakan bahwa dengan kegiatan seni, manusia 

akan dapat mengembangkan kemampuan yang dapat merangsang kemampuan 

kognitif, meningkatkan kepekaan terhadap diri sendiri dan orang lain. Seni, dalam 

segala bentuknya, memberi ruang untuk mengekspresikan diri, memproses emosi, 

dan berhubungan dengan orang lain. Selain itu seni juga seperti meditasi, di mana 

memungkinkan seseorang untuk fokus pada saat ini.  

Seni lukis merupakan bagian dari seni rupa adalah salah satu bentuk kesenian 

yang meliputi ide, gagasan dan perasaan manusia yang diekspresikan sebagai hasil 

karya seni yang dapat diapresiasi melalui indera mata. Keindahan seni lukis terletak 

pada kebebasannya yang tak terhingga, bebas menjelajahi imajinasi tanpa batas dan 

menuangkannya dalam karya yang unik dan ekspresif (Mursid dalam Lita, 2018:7). 

Melalui kegiatan seni lukis siswa dapat belajar memahami orang lain, meningkatkan 

kemampuan bersosialisasi, dan mengembangkan emosional mereka (Irmawati, I., 

Nurmeta, I. K., & Sutisnawati, A., 2021:3).  

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses 

pembelajaran Agama Buddha di SMA Buddhis Boddhicitta Medan, yang berlangsung 

dari tanggal 9 Oktober 2023 hingga 5 Januari 2024, menunjukkan bahwa sejumlah 

siswa mengalami kesulitan dalam mengendalikan diri saat menghadapi masalah, 

kesulitan menerima kondisi diri mereka sendiri, serta kurangnya kepercayaan diri 

ketika berusaha menyelesaikan tantangan yang ada.  

Masalah tambahan yang dihadapi oleh siswa di SMA Buddhis Bodhicitta 

Medan meliputi rendahnya kepercayaan diri saat menyampaikan hasil presentasi, 

menjawab pertanyaan dari teman sekelas, rasa malu untuk bertanya, serta keraguan 

terhadap kemampuan pribadi mereka. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa prestasi akademik siswa sangat bergantung pada tingkat kecerdasan 

emosional dan rasa percaya diri mereka. Siswa yang kesulitan mengelola emosi, 

menunjukkan empati, bekerja sama dengan orang lain, atau merasa canggung dalam 

interaksi sosial, serta kurang yakin pada potensi diri, akan mempengaruhi secara 

signifikan dalam proses pembelajaran. Hal ini karena kecerdasan emosional 

berperan penting sebagai penentu keberhasilan belajar. Penelitian ini bermaksud 

untuk mengeksplorasi dampak kegiatan kreatif dan seni lukis terhadap 

pengembangan kecerdasan emosional siswa di SMA Buddhis Bodhicitta Medan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penerapan 

metode penelitian eksperimen. Hal serupa dikemukakan oleh Arikunto (2009:207), 
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penelitian eksperimen bertujuan untuk mengungkap atau menyelidiki keberadaan 

hubungan kausalitas dengan membandingkan cara kelompok eksperimen yang 

menerima intervensi tertentu dalam hal ini, kelompok yang diberikan perlakuan 

berupa Kegiatan Meditasi dan Seni lukis dengan kelompok kontrol yang tidak 

menerima intervensi apa pun. 

Penelitian ini mengambil subjek berupa peserta didik yang beragama Buddha 

di SMA Buddhis Bodhicitta Medan. Adapun objek penelitiannya adalah kelas XI dari 

sekolah tersebut, yang berada di alamat Jalan Selam No. 39-41, Tegal Sari Mandala I, 

Kecamatan Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara 20226. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini mencapai 40 siswa dari kelas XI SMA Buddhis 

Bodhicitta Medan. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Reliabililtas Variabel meditasi (X1), dan Variabel seni lukis (X2), dan 

Variabel Kecerdasan Emosional (Y) 

Tabel 1 menyajikan temuan dari pengujian reliabilitas variabel manipulasi 

(X1) melalui koefisien Cronbach's Alpha, yang menghasilkan nilai sebesar 0,936. 

Nilai ini melebihi ambang batas r tabel sebesar 0.444, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 20 item pernyataan yang berkaitan dengan variabel reproduksi 

menunjukkan tingkat reliabilitas dan konsistensi internal yang tinggi. 
Table 1 Reliability Statistics Variabel meditasi (X1) 

Cronbach's Alpha N of Items 
.936 20 

Tabel 2 memaparkan hasil pengujian reliabilitas untuk variabel seni lukis (X2) 

dengan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, yang menghasilkan nilai sebesar 

0,942. Nilai ini ternyata lebih tinggi dari nilai r tabel yang sebesar 0,444, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 20 item pernyataan yang terkait dengan variabel seni 

lukis menunjukkan tingkat reliabilitas dan konsistensi yang sangat baik. 
Table 2 Reliability Statistics seni lukis (X2) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.942 20 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran dalam Penelitian ini 
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Tabel 3 menampilkan hasil uji reliabilitas untuk variabel kecerdasan 

emosional (Y) yang dianalisis menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Nilai 

reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,944, melebihi nilai rtabel sebesar 0,444. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 20 butir pernyataan yang mengukur 

variabel seni lukis memiliki tingkat reliabilitas yang baik serta menunjukkan 

konsistensi internal yang tinggi. 
Table 3 Reliability Statistics kecerdasan emosional (Y) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.944 20 

2. Normalitas 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Meditasi Eksperimen .164 20 .164 .962 20 .576 

S.Lukis Eksperimen .130 20 .200* .976 20 .876 

EQ Eksperimen .178 20 .096 .949 20 .352 

Table 4 Tests of Normality 
Tabel 4 mengenai uji normalitas memaparkan hasil pengujian menggunakan 

metode Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro Wilk terhadap tiga variabel yaitu 

Meditasi Eksperimen, Seni Lukis Eksperimen, dan EQ Eksperimen. Seluruh nilai 

signifikansi (Sig.) tercatat berada di atas batas 0,05, baik pada uji Kolmogorov 

Smirnov (0,164; 0,200; 0,096) maupun pada uji Shapiro Wilk (0,576; 0,876; 0,352). 

Temuan ini menunjukkan bahwa distribusi masing-masing variabel tidak berbeda 

secara signifikan dari distribusi normal secara teoritis, sehingga syarat normalitas 

dapat dinyatakan terpenuhi. Dengan jumlah sampel sebanyak 20 untuk setiap 

variabel, konsistensi hasil kedua uji tersebut memberikan dukungan yang kuat 

bahwa data memiliki karakteristik distribusi yang normal. 

3. Uji linearitas 

Tabel 5 menyajikan analisis temuan mengenai keterkaitan antara variabel EQ 

pada kelompok eksperimen dan variabel Meditasi pada kelompok eksperimen. Nilai 

signifikansi model sebesar 0,228 (>0,05) menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antar kelompok yang 

dianalisis. Meskipun demikian, pada uji linearitas diperoleh nilai signifikansi 0,005 

(< 0,05), sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan linier yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Kesimpulan ini mengisyaratkan bahwa peningkatan 

intensitas dilakukan dengan mencampurkan eksperimen berkontribusi secara nyata 

terhadap peningkatan kecerdasan emosional jika dilihat dari pola hubungan linier. 
Table 5 Hasil Uji Linieritas Meditasi 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 
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EQ EKSPERIMEN * 

MEDITASI 

EKSPERIMEN 

Between 

Groups 

(Combine

d) 
2357.500 13 181.346 1.868 .228 

Linearity 1789.084 1 1789.084 18.428 .005 

Deviation 

from 

Linearity 

568.416 12 47.368 .488 .863 

Within Groups 582.500 6 97.083   

Total 2940.000 19    

Tabel 6 memaparkan hasil analisis mengenai hubungan antara EQ pada 

kelompok eksperimen (posttest) dan kemampuan seni lukis pada kelompok 

eksperimen (posttest). Nilai signifikansi untuk model secara keseluruhan sebesar 

0,158 (> 0,05), sehingga secara umum tidak ditemukan perbedaan yang bermakna 

antar kelompok ketika ditinjau secara simultan. Meskipun demikian, linearitas 

komponen menunjukkan nilai signifikansi 0,020 (< 0,05), yang menandakan adanya 

hubungan linier yang signifikan antara kedua variabel. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa peningkatan keterlibatan dalam kegiatan eksperimen seni 

lukis berkaitan dengan peningkatan kecerdasan emosional peserta. Nilai Sum of 

Squares sebesar 428,306 dengan nilai F sebesar 48,027 menunjukkan bahwa 

hubungan linier tersebut memiliki kontribusi yang kuat dalam menjelaskan variasi 

data. Selain itu, hasil Deviation from Linearity dengan nilai signifikansi 0,270 (> 0,05) 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari pola 

hubungan linier yang terbentuk. 
Table 6 Hasil Uji Linieritas Seni Lukis 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

EQ 

EKSPERIMEN - 

Posttest * 

S.LUKIS 

EKSPERIMEN - 

Posttest 

Between 

Groups 

(Combined) 872.015 17 51.295 5.752 .158 

Linearity 428.306 1 428.306 48.027 .020 

Deviation 

from Linearity 
443.710 16 27.732 3.110 .270 

Within Groups 17.836 2 8.918   

Total 889.851 19    

4. Homogenitas 

Tabel 7 Tests of Homogeneity of Variances menyajikan hasil uji Levene yang 

digunakan untuk menilai kesetaraan varians antar kelompok. Seluruh nilai 

signifikansi pada berbagai pendekatan perhitungan berdasarkan mean (0,730), 

median (0,845), median dengan penyesuaian derajat kebebasan (0,845), maupun 

trimmed mean (0,768) tercatat jauh di atas batas signifikansi 0,05. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa varian antar kelompok tidak berbeda secara signifikan, 

sehingga asumsi homogenitas varians dinyatakan terpenuhi. Dengan demikian, 

distribusi data antar kelompok dapat dianggap konsisten dan tidak menampilkan 

indikasi heteroskedastisitas. 
Table 7 Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
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HASIL Based on Mean .121 1 38 .730 

Based on Median .039 1 38 .845 

Based on Median and with 

adjusted df 
.039 1 32.128 .845 

Based on trimmed mean .088 1 38 .768 

5. Multikolinearitas 

Tabel 8 menyajikan hasil pengujian multikolinearitas pada model regresi yang 

melibatkan variabel independen Meditasi Eksperimen Posttest dan Seni Lukis 

Eksperimen Posttest. Kedua variabel tersebut memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,433 dan Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 2,311, yang seluruhnya berada 

dalam rentang yang dianggap aman (Tolerance > 0,1 dan VIF < 10). Temuan ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas yang berarti, 

sehingga kedua variabel bebas dapat dimasukkan secara simultan ke dalam model 

regresi tanpa menimbulkan gangguan atau bias yang signifikan satu sama lain. 
Table 8 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toleranc
e 

VIF 

1 (Constant) 5.102 10.695  .477 .639   

MEDITASI 
EKSPERIMEN - 
POSTTEST 

.477 .220 .439 2.164 .045 .433 2.311 

S. LUKIS 
EKSPERIMEN - 
POSTTEST 

.450 .201 .453 2.233 .039 .433 2.311 

6. Heterodasitas 

Gambar 2 menampilkan sebaran antara nilai prediksi regresi yang telah 
distandardisasi dengan residu yang dipelajari untuk variabel dependen EQ 
Eksperimen. Distribusi titik yang tersebar secara acak di sekitar garis horizontal 
pada nilai nol serta tidak menunjukkan pola tertentu mengindikasikan terpenuhinya 
asumsi homoskedastisitas. Ketiadaan bentuk lengkung maupun kecenderungan 
tertentu menegaskan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen 
berlangsung secara linier dan tidak terdapat indikasi kesalahan spesifikasi model. 
Mayoritas residu berada dalam kisaran ±2, sehingga dapat disimpulkan tidak 
ditemukan outlier ekstrem yang bermakna. Oleh karena itu, model regresi yang 
digunakan dapat dianggap memadai dan layak dilanjutkan ke tahap analisis 
berikutnya karena telah memenuhi asumsi dasar mengenai karakteristik sebaran 
residu. 
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7. Uji Hipotesis 

a. Korelasi Ganda 
Tabel 9 menyajikan hasil analisis korelasi serta ringkasan model regresi. 

Koefisien korelasi (R) sebesar 0,835 menunjukkan adanya hubungan yang sangat 
kuat antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai R Square sebesar 
0,697 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 69,7% variasi pada variabel 
dependen, sementara 30,3% ketergantungan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
tercakup dalam model. Adjusted R Square sebesar 0,662 menggambarkan 
penyesuaian terhadap jumlah prediktor dan ukuran sampel, sehingga 
mengonfirmasi kestabilan dan presisi model. Nilai F Change sebesar 19,583 dengan 
signifikansi 0,000 (<0,05) menyatakan bahwa model regresi secara keseluruhan 
signifikan dan berkontribusi baik dalam memprediksi variabel dependen. 
Sementara itu, standar error estimasi sebesar 7,235 menunjukkan tingkat 
penyimpangan prediksi yang relatif rendah. 

Table 9 Uji Korelasi 
Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 
F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .835a .697 .662 7.235 .697 19.583 2 17 .000 

b. Regresi Ganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier yang tercantum pada Tabel 10, dapat 

diketahui bahwa baik variabel variasi maupun variabel seni lukis memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kecerdasan emosional (EQ) siswa 

pada tahap setelah perlakuan (posttest). Variabel anomali menunjukkan koefisien 

regresi sebesar 0,477 dengan nilai signifikansi 0,045, yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan skor berkomunikasi dengan peningkatan EQ siswa secara bermakna. 

Sejalan dengan itu, variabel seni lukis memiliki koefisien regresi 0,450 dengan nilai 

signifikansi 0,039, menandakan bahwa partisipasi dalam kegiatan seni lukis juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan EQ siswa. Nilai Beta 

terstandar menampilkan bahwa pengaruh seni lukis (Beta = 0.453) sedikit lebih 

dominan dibandingkan dengan visualisasi (Beta = 0.439). Secara keseluruhan, 

temuan ini menegaskan bahwa kedua aktivitas tersebut berperan penting dalam 

Gambar 2 Scatterplot EQ Eksperimen 
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mendorong peningkatan EQ siswa, dengan kontribusi masing-masing sebesar 

47.7% dan 45.0%. Hasil ini dapat dijadikan landasan dalam merancang program 

pembelajaran yang menitikberatkan pada penguatan kompetensi emosio 
Table 10 Uji Regresi Berganda 

c. Uji T 

Tabel 11 menyajikan hasil uji t yang digunakan untuk menilai pengaruh variabel 

Meditasi Eksperimen dan Seni Lukis Eksperimen terhadap variabel dependen. 

Konstanta bernilai 5,102 dengan tingkat signifikansi 0,639 (>0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa konstanta tersebut tidak signifikan secara statistik dan tidak 

memberikan kontribusi substantif terhadap model. Variabel Meditasi Eksperimen 

menunjukkan koefisien B sebesar 0,477, nilai t sebesar 2,164, serta nilai signifikansi 

0,045 (<0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Kondisi serupa terlihat pada variabel Seni Lukis Eksperimen, yang 

memiliki koefisien B sebesar 0,450, nilai t sebesar 2,233, dan signifikansi 0,039 

(<0,05), sehingga juga terbukti berpengaruh signifikan. Nilai Beta terstandarisasi 

masing-masing sebesar 0,439 dan 0,453 menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut memberikan kontribusi yang relatif seimbang dalam menjelaskan variasi 

pada variabel dependen. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa baik 

praktik pengulangan maupun aktivitas seni lukis memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam model penelitian yang diuji. 
Table 11 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.102 10.695  .477 .639 

MEDITASI 

EKSPERIMEN 
.477 .220 .439 2.164 .045 

S.LUKIS EKSPERIMEN .450 .201 .453 2.233 .039 

d. Uji F 

Tabel 12 menyajikan hasil uji F (ANOVA) yang digunakan untuk menilai 

signifikansi model regresi secara simultan. Nilai F sebesar 19,583 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa model regresi yang diuji bersifat 

signifikan, sehingga seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. Nilai Sum of Squares untuk regresi yang 

mencapai 2050,149 mencerminkan proporsi variasi data yang dapat dijelaskan oleh 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.102 10.695  .477 .639 

MEDITASI 
EKSPERIMEN 

.477 .220 .439 2.164 .045 

S.LUKIS EKSPERIMEN .450 .201 .453 2.233 .039 
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model, sedangkan nilai residu sebesar 889,851 menggambarkan bagian variasi yang 

tidak dapat dijelaskan oleh model. Dengan derajat kebebasan (df) 2 untuk regresi 

dan 17 untuk residu, Mean Square regresi sebesar 1025,074 terlihat jauh lebih besar 

dibandingkan Mean Square residu sebesar 52,344, yang menunjukkan kemampuan 

model dalam memberikan penjelasan terhadap variasi data. Temuan tersebut 

menyatakan bahwa model regresi memiliki kelayakan statistik yang kuat. Secara 

keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel independen memberikan 

kontribusi signifikan terhadap variabel dependen ketika diuji secara simultan. 
Table 12 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2050.149 2 1025.074 19.583 .000b 

Residual 889.851 17 52.344   

Total 2940.000 19    

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian serta uraian dalam bagian pembahasan, 

praktik menyalin dan kegiatan seni lukis terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kecerdasan emosional pada siswa SMA Buddhis Bodhicitta 

Medan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

memberikan kontribusi yang kuat terhadap variabel dependen, ditunjukkan oleh 

nilai R sebesar 0,835 dan R Square sebesar 0,697. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa 69,7% variasi kecerdasan emosional dapat dijelaskan oleh meditasi dan seni 

lukis. Selain itu, koefisien regresi regresi sebesar 0,477 (Sig. 0,045) dan seni lukis 

sebesar 0,450 (Sig. 0,039) mencerminkan kontribusi positif yang relatif seimbang, 

dengan nilai Beta terstandarisasi masing-masing 0,439 dan 0,453. 

Pengujian terhadap berbagai asumsi klasik, mencakup uji normalitas, 

homogenitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan memenuhi kriteria kelayakan analitis. Nilai uji F 

sebesar 19,583 dengan tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa variabel 

adaptasi dan seni lukis secara bersama-sama memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kecerdasan emosional. Hasil tersebut sejalan dengan temuan uji t, yang 

menegaskan bahwa masing-masing variabel independen berkontribusi secara 

langsung dan positif terhadap peningkatan kecerdasan emosional. 

Secara umum, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggabungan 

aktivitas pengeditan dan seni lukis dalam proses memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kesadaran diri, kemampuan pembelajaran mengelola emosi, 

empati, serta kompetensi sosial peserta didik. Temuan tersebut selaras dengan 

kerangka teori kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh Goleman dan 

diperkuat oleh berbagai penelitian sebelumnya yang menyoroti peran seni dan 

kreativitas dalam membentuk aspek-aspek emosional. Dari sudut pandang praktis, 

hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya lembaga pendidikan untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan praktik pengeditan dan 
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seni lukis guna mendukung perkembangan emosional sekaligus mendukung 

keberhasilan belajar siswa. 
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